Edisetijono, Direktur PT Aseli Dagadu Djokdja

Suka Berteka-teki

Edisetijono

MEMBICARAKAN tentang Dagadu tidak
bisa lepas dari sosok Edisetyjono. Pria berkaca
mata int merupakan salah satu pendiri1 P1' Aseli
Dagadu Djokdja yang memproduks: kaos de
ngan merek Dagadu. Dagadu sendin didirikan
oleh 25 mahasiswa Arsitektur UGM 7 tahun
lalu, tepatnya 9 Januari 1994

Dari 25 orang tersebut sekarang tinggaldua
orang vang masih bertahan dan salah satunya
adalah Edisetyono yang sekarang memabat
sebagan direktur. T - panggilan akrab gud
setijono, memjadi direktur sejak Juli 2000, Se
dangkan pendiri yang lain bekerja di tempat
yang berbeda tetap mereka tetap mempunyia
saham di Dagadu

Menurut Tio, Dagaduberdin
bersamaan dengan berdirinya
Malioboro Mall. Ketikaituada
pemikiran untuk membangun
pusat perbelanjaan yang bisa
menampung pedagang kaki
lima. “Tetap:r pedagang kaki
lima yang akanditampung bu-
kan sembarang pedagang kak
lima melainkan mereka yang
berkarakter,” kata To.

Akhirnya muncul ide untuk
membuat sebuah produk khas
Yogyakarta yang diharapkan
bisa menjadi sebuah cindera-
mata. Akhirnya muncul pro-
duk T-Shirt atau kaos vang
diberi nama Dagadu.

Pada awalnya Dagadu diberi
kesempatan untuk mienyewa
tempatdi MalioboroMall secara
gratishingga merekabisa BEP
(break event point). Ternyata
dalam waktu singkat produk
Dagadu ini sangat digemari
dan laris manis.

Ketika ditanya soal pem-
bajakan, Tio mengatakan, masalah pembajakan
tersebut bukan hanya masalah Dagadu
“Pembajakan itu sudah menjadi masalah kita
semua, kata Tio yang sempat memberikan
teka-teki perbedaan antara penjahat dengan
pembajak kepada Bernas di ruang kerjanva
Sabtu (6/1) lalu ATF |

Thioyang suka berteka-teki ini menjelaskan.
pembajakan tidak hanyaterjadidi Dagadu tetapi
juga produk-produk lain yang laris. Kalau ini
dibiarkan memang akan membuat jelek Yogva
kartapadakhususnya. Tetapi untuk n‘u'ugnt‘;u.-i
hal tersebut memang sulit dan ia hanva bisa
mengimbau dan memberikan |wmiu|1k.;m ten-
tang hak cipta. (inu)
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Dari 25 orang tersebut sekarang tinggaldua
orang yang masih bertahan dan salah satunya
adalah Edisetijono yang sekarang menjabat
sebagai direktur, Tio -- panggilan akrab {Edi
setijono, menjadi direktur sejak Juli 2000. Se
dangkan pendiri yang lain bekerja di tempat
yang berbeda tetapi mereka tetap mempunyai
saham di Dagadu

Menurut Tio, Dagadu berdiri
bersamaan dengan berdirinya
Malioboro Mall. Ketikaituada
pemikiran untuk membangun
pusat perbelanjaan yang bisa
menampung pedagang kaki
lima. “Tetapi pedagang kaki
lima yang akan ditampung bu-
kan sembarang pedagang kaki
lima melainkan mereka yang
berkarakter,” kata Tio.

Akhirnya muncul ide untuk
membuat sebuah produk khas
Yogyakarta yang diharapkan
bisa menjadi sebuah cindera-
mata. Akhirnya muncul pro-
duk T-Shirt atau kaos yang
diberi nama Dagadu

Pada awalnya Dagadudiberi
kesempatan untuk nienye
tempatdi MalioboroMall
gratishinggamerekabisa BE
(break event point). Ternyata
dalam waktu singkat produk
Dagadu ini sangat digemari
dan laris manis.

Ketika ditanya soal pem
bajakan, Tio mengatakan, masalah pembajakan
ebut bukan hanya masalah Dagadu
“Pembajakan itu sudah menjadi masalah kita
semua,” kata Tio yang sempat memberikan
teka-teki perbedaan antara penjahat dengan
pembajak kepada Bernas di ruang kerjanya,
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